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CAPAIAN CPL-PRODI
PEMBELAJARAN S Menunjukkan sikap bertanggung jawab atas pekerjaan di bidang keahlian secara mandiri.

P Mampu melakukan pembacaan secara sejarah (reading for history) dan mampu mengembangkan
pengetahuan dan penalaran untuk memahami dan mengidentifikasikan berbagai bacaan sejarah.
KU1l | Mampu memanfaatkan atau menggunakan hasil bacaan untuk merekonstruksi sejarah serta memahami
informasi yang disajikan berbagai bacaan sejarah.
KU2 | Mampu menunjukkan Kinerja mandiri, bermutu dan terukur.
KK Mampu memahami dan menjelaskan berbagai bentuk bacaan sejarah, memiliki kemampuan membaca dengan

berbagai model pembacaan, serta memiliki kemampuan menggunakan hasil bacaan untuk penulisan sejarah
dan memahami informasi sejarah.




CP-MK

M1 Mahasiswa mampu menjelaskan apa yang dimaksud defenisi membaca dan pengertian berbagai jenis
membaca.

M2 Mahasiswa mampu menjelaskan perbedaan membaca secara umum dengan membaca secara historis sejarah
(reading for history).

M3 Mahasiswa mampu menjelaskan defenisi bacaan sejarah dan mengenai serta memahami berbagai jenis
bacaan sejarah.

M4 Mahasiswa mampu menjelaskan di mana bacaan sejarah (khususnya baca sejarah Indonesia) bisa didapatkan
atau ditemukan dan bagaimana cara mendapatkannya.

M5 Mahasiswa mampu menjelaskan cara membaca sumber primer.

M6 Mahasiswa mampu menjelaskan cara membaca sumber sekunder.

M7 Mahasiswa mampu mengaplikasikan atau mempraktikkan pembacaan bacaan sejarah.

M8 Mahasiswa mampu membuat catatan-catatan hasil bacaan.

M9 Mahasiswa mampu mengaplikasikan hasil bacaan ke dalam tulisan (rekonstruksi sejarah).

M10 | Mahasiswa mampu menjelaskan hasil bacaan dalam bentuk summary, baik secara tertulis atau lisan.




DESKRIPSI Mata kuliah ini adalah mata kuliah wajib jurusan Sejarah. Mata kuliah ini akan memberi pengetahuan kepada
SINGKAT MATA mahasiswa tentang defenisi membaca secara umum dan membca bacaan sejarah secara khusus, serta memberikan
KULIAH pengetahuan kepada mahasiswa tentang berbagai bentuk bacaan sejarah. Selanjutnya mahasiswa juga akan diberi
pengetahuan tentang membaca secara historis berbagai bacaan sejarah dan memanfaatkannya untuk penulisan
(rekonstruksi) sejarah dan memahami informasi yamg disajikan dalam berbagai baaacn sejarah.

MATERI 1 Pengertian dan jenis-jenis membaca serta tujuan membaca.

PEMBELAJARAN 2 Perbedaan membaca secara umum dengan membaca secara sejarah (reading for history).

Defenisi dan jenis-jenis bacaan sejarah (Indonesia) yang berasal dari periode penjajahan Belanda, Jepang dan
Indonesia merdeka .

Lokasi dan cara mendapatkan bacaan sejarah.

Membaca sumber primer

Praktik membaca bacaan sejarah

Praktik membuat catatan dari bacaan sejarah

4
5
6 Membaca sumber sekunder
5
8
9

Praktik rekonstruksi sejarah berdasarkan hasil bacaan

10 Praktik pembuatan dan penyampaian summary hasi bacaan
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MEDIA PEMBELAJARAN

| LCD dan Projector

TIM DOSEN Prof. Dr. phil. Gusti Asnan, Dr. Nopriyasman, M.Hum., Dr. M. Nur, M.S, Drs. Syafrizal, M.Hum.
MK PRASYARAT
MINGGU SUB-CP-MK KRITERIA METODE MATERI BOBOT
KE- (KEMAMPUAN INDIKATOR DAN BENTUK PEMBELAJARAN | PEMBELAJARAN | PENILAIAN
AKHIR YANG PERNILAIAN
DIHARAPKAN)
1 Mahasiswa mampu | Ketepatan menjelas- Kriteria: Presentasi dan e Defenis membaca 10
menjelaskan dan kan pengertian dan Ketepatan uraian. diskusi e Jenis-jenis
memahami pengerti- | jenis membaca serta membaca
an dan jenis-jenis tujuan membaca Bentuk nontes: e Tujuan membaca
membaca serta Presentasi
tujuan membaca.
2 Mahasiswa mampu | ¢ Kemampuan menje- | Kriteria: Presentasi dan e Membaca secara 10

menjelaskan perbe-
daan membaca
secara umum dengan
membaca secara
sejarah (reading for
history).

laskan proses,
langkah-langkah dan
tujuan membaca
secara umum.

e Kemampuan menje-
laskan proses, lang-
kah-langkah dan tu-
juan membaca seca-
ra sejarah (reading
for history).

¢ Ketepatan uraian

Bentuk nontes:
Presentasi

diskusi

umum

e Membaca secara
sejarah (reading
for history)




3/4 Mahasiswa mampu | e Ketepatan Kriteria: Presentasi dan e Defenisi bacaan 10
memahami defenisi mengemukakan Ketepatan uraian. diskusi sejarah
gaﬂ jenis-jenirs] defensi bacaan ) « Jenis-jenis bacaans

acaan sejara . . Bentuk nontes: jarah (Indonesi
(Indonesizjal) sejarah Indonesia Presentasi selareh (ndonesta)
o Ketepatan
menyebutkan
berbagai jenis
bacaan sejarah
Indonesia.

5/7 Mahasiswa mampu | e Ketepatan menjelas- | Kriteria: Presentasi dan e Lokasi-lokasi 10
menjelaskan lokasi- kan lokasi bacaan Ketepatan uraian. diskusi bacaan (primer)
lokasi berbagai jenis | (primer dan sejarah Indonesia
bacaan sejarah sekunder) sejarah Bentuk nontes: e Lokasi-lokasi
(Indoenesia) dan Indonesia Presentasi bacaan (sekunder)
bagaimana cara e Ketepatan sejarah Indonesi
mendapatkannya mendapatkan e Cara mendapatkan

berbagai jenis bacaan (sumber
bacaan (sumber) sejarah)
sejarah

8 | UJIAN TENGAH SEMESTER (UTS)




9/10 Mahasiswa mampu | e Ketepatan Kriteria: Praktik membaca o Membaca sumber 10
membaca sumber memahami isi Ketepatan uraian. sumbr primer primer
primer bacaan berbagai
jenis sumber primer | Bentuk nontes:
Presentasi
11/12 Mahasiswa mampu | e Ketepatan Kriteria: Praktik membaca e Membaca sumber 10
membaca sumber memahami isi Kemampuan sumbr sekunder sekunder
sekunder bacaan berbagai membaca.
jenis sumber Bentuk notes:
sekunder. Catatan
13 Mahasiswa mampu | e Ketepatan Kriteria: Presentasi dan o Membuat catatn 10
membuat catatan mengambil Ketepatan catatan. diskusi dari berbagai jenis
dari bacaan sejarah. informasi yang Bentuk nontes: bacaan sejarah
dibutuhkan untuk catatan
merekonstruksi
sejarah atau
mengungkapkan
kembali informasi
yang disajikan
14 Mahasiswa mampu | eKetepatan membuat | Kriteria: Presentasi dan e Membuat tulisan 10

membuat
rekonstruksi sejarah
berdasarkan hasil
bacaan

rekonstruski
berdasarkan hasil
bacaan

Ketepatan uraian.
Bentuk nontes:
Hasil rekonstruksi

diskusi




15

Mahasiswa mampu
menyampaikan hasi
bacaan terhadap
berbagai bacaan
sejarah dalam
bentuk summary,
baik secara tertulis
atau lisan

¢ Ketepatan membuat
summary

Kriteria:

Ketepatan summary.
Bentuk nontes:
Presentasi

Presentasi dan
diskusi

Membuat summary

10

16
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